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PENUTUP

Kesimpulan

Karya ini memiliki rangsangan dari konsep tiga yang berada di sekitar
lingkungan penulis. Daerah Sunda menjadi lingkungan yang mendominasi dalam
karya ini yang diwujudkan berupa bentuk karya maupun konsep. Dominasi Sunda
dipilih karena penulis sendiri lahir dan tumbuh di daerah tersebut dan secara tidak
sadar darah Sunda telah mengalir di darah penulis sehingga menjadi identitas
penulis.

Pada suku Sunda, semua diawali dari pola yang terdapat di kosmologi Baduy.
Batara Tunggal (Tuhan) dalam Sunda memiliki sifat air, batu dan tanah. Ketiga
hal itu diartikan sebagai kehendak adalah air, pikiran adalah batu dan perbuatan
adalah tanah. Sifat air, batu dan tanah itu kemudian diterjemahkan ke wilayah
sistem pemerintahan sunda menjadi resi, ratu, dan rama.

Hasil rangsangan kosmologi pola tiga tersebut penulis menciptakan pola tiga
yang terdiri dari kelahiran, perjalanan, dan kematian. Pola tiga tersebut
menggambarkan tentang keseimbangan dan kesempurnaan dalam menghadapi
kehidupan. Karya musik etnis ini diberi judul Titik Titik Titik. Adapun arti yang
penulis maksud dari judul tersebut adalah proses kehidupan untuk mencapai
tujuan dengan melewati satu titik ke titik yang lain untuk menuju titik akhir.

Poin yang terpenting dalam bentuk karya ini lebih bersifat suasana. Adapun

suasana yang hadir dalam karya ini lebih menggambarkan bagaimana situasi,
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kondisi beserta soundscape yang tercipta ketika peristiwa sedang terjadi. Suasana
tersebut mampu tercipta karena menggunakan metode penciptaan yang terdiri dari
eksplorasi, improvisasi, dan forming (pembentukan / komposisi).

Elemen musik yang dibuat dalam karya ini menggunakan pendekatan
kontemporer. Pendekatan kontemporer yang dimaksud adalah musik tidak
menunjuk pada sesuatu yang spesifik, melainkan menyiratkan suatu waktu “masa
Kini” atau yang bersifat kekinian. Kebaruan dapat tercermin dalam kreativitas
pengolahan bentuk, laras, pathet, irama, dinamik, instrumentasi, penggunaan
idiom atau kreativitas dalam menginterpretasi yang telah ada. Dalam menggarap
karya kontemporer bukan berarti meninggalkan tradisi yang sudah ada tapi lebih
kepada sikap untuk merespon ruang dan juga jaman yang terus berubah. Hal ini
dilakukan bukan untuk melecehkan tradisi tapi lebih kepada bentuk usaha
menyeimbangakan tradisi sesuai dengan jamanya.

Jika dilihat dari segi bentuk, karya ini memiliki bentuk musik instrumental,
atau bisa diartikan sebagai musik yang tidak menggunakan vokal manusia
melainkan suara yang keluar dari instrumen musik itu sendiri. Selain itu karya ini
menggunakan 3 bagian yaitu awal, tengah dan akhir.

Pencapaian dalam karya ini adalah mampu terciptanya karya seni musik etnis
yang berasal dari pola tiga tentang kehidupan. Adapun capaian yang lain adalah
penulis mampu membuat karya dengan gamelan dan digarap melalui pendekatan
kontemporer yang sesuai dengan jaman sekarang.

Melihat dari proses yang telah dikerjakan, penulis menemukan beberapa

hambatan yang menggangu proses pengkaryaan karya ini tapi dengan usaha yang
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maksimal seperti meditasi, membaca buku, berdiskusi dengan pemain dan
seniman — seniman luar, konsultasi dengan dosen pembimbing hingga akhirnya
hambatan itu bisa dilalui dengan tepat waktu. Pada awal proses penulis memiliki
hambatan pada ide gagasan dan juga bentuk yang akan diciptakan. Penulis
menemukan titik cerah ketika melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing
yang memberikan pengarahan dan juga nasehat sehingga masalah yang penulis
hadapi bisa dilalui dengan cepat. Hambatan lain yang menjadi pengganggu dalam
proses karya ini adalah jadwal latihan karena pemain yang penulis pilih memiliki
jadwal yang padat sehingga penulis dan pemain harus mampu membagi waktu
dengan baik agar karya ini bisa selesai sesuai dengan target waktu yang telah
ditentukan.

Melalui karya ini penulis berharap agar musik etnis tidak lagi dipandang
sebagai sesuatu yang kolot dan kuno. Dengan adanya gamelan kontemporer nilai —
nilai estetik gamelan akan terus ada walaupun dengan penyikapan yang baru
sehingga mampu menambah khazanah musik etnis yang sesuai dengan visi dan
misi Jurusan Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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